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regulasi pemerintah pada tahun 1922 untuk mengubah sistem pembiayaan mandiri 

yang telah berjalan sejak Volksschool pertama kali diperkenalkan pada tahun 

1907, terlihat bahwa pertumbuhan Volksschool di wilayah ini mengalami 

peningkatan yang signifikan. Namun, ketika terjadi krisis ekonomi global yang 

berdampak pada pengurangan anggaran yang dialokasikan untuk pendidikan 

secara umum di Hindia-Belanda, perkembangan Volksschool di wilayah ini 

mengalami hambatan yang signifikan. 

Ketika perekonomian mulai pulih sekitar tahun 1937, subsidi kembali 

diberikan kepada Volksschool, dan akibatnya, pertumbuhan Volksschool kembali 

berjalan dengan normal. Dengan demikian, gagasan pembiayaan mandiri yang 

menjadi salah satu kosep penting dalam Volksschool, tidak diterapkan 

sebagaimana rancangan awalnya karena tidak realisitisnya rencana tersebut. 

Faktor pembiayaan atau subisidi dari pemerintah lah yang menjadi faktor yang 

sangat penting dalam perkembangan Volksschool di wilayah Sulawesi bagian 

Selatan. 
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Lampiran 2. Memorie van Overgave Residentie Celebes en Onderhoorigheden 

F.C. Vortsman pada Tahun 1924 
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Lampiran 3. Bagian yang membahas mengenai Volksschool (Vortsman, 1924) 
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Lampiran 4. Memorie van Overgave Residentie Celebes en Onderhoorigheden 

L.J.J. Caron pada Tahun 1933 
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Lampiran 5. Bagian yang membahas mengenai Volksschool (Caron, 1933) 
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Lampiran 6. Memorie van Overgave Residentie Celebes en Onderhoorigheden 
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Lampiran 7. Bagian yang membahas mengenai Volksschool (Caron, 1933) 
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Lampiran 8. Memorie van Overgave Residentie Celebes en Onderhoorigheden 

C.H. Ter Laag pada Tahun 1941. 
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